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Khutbah Idul Fitri 1 Syawwal 1446 H / 2025 

 

Memahami Makna Bahagia dan Hari Raya 

 

Oleh :  

Dr. Muhammad Ardiansyah M.Pd.I 

 
هَكَ أ ََللهَاَ  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََ-َب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََ-َب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََب   َ.ب 
هَكَ أ ََللهَاَ  رَبَ كَ َب  رَث َكَ َللَ َ دهَمَ حَ ال َا.َوَ ي  َا.َوَ ي   ََ.لرَيَ صَ أ وََ َةررََ كَ بهَََاللَ َانَ حَ بَ س ه
َانَ دَ هَ ََيَ الََّ  للَ َ دهَمَ حَ ل اََ 

 
ََا َََنَ سَ حَ أ بََ اََه ل يَ بََ سَ ََكَ وَ لهَسهَلَ اََن قَ َفََوَ وَ .ََةَ ادَ عَ السََََلَ ي بََ َسَ ل 

 
َةَ ادَ بَ عَ ال َََنَ رَ مَ أ وََ .ََةَ ادَ رَ ال 

َحهَل َاَب َهَ ل َهَ أ ََدَ ع َوَ وَ َ.ةَ دَ اهَ جَ مهَال َوَ َةَ اع َالطََوَ  َس   َ وَ َةَ دَ يَ الز َ وَ َن  َََََ.ةَ دَ اهَ شَ مهَال ََذَ ي لَّ 

هَوَ سهَرَ وَ ََههَدهَبَ اَعَ درَمََحَ مهَََس يدنََنََأ َََدهَه شَ أ وََ َ َنََالَََلهَضَ ف أَ َََ،له ََةرَدَ اهَ جَ مهَوَ ََةرَضَ يَ رَ وَ ََةرَدَ ابَ عَ ََاس  ََاللهَلََّصَ .

َع َ مهَنَ دَ ي  ََس  َلّ  َع َوَ ََدَ مََحَ َ أَ لّ  َ َ َ أ وََ ََل  كَ مرَيَ لَ س َت َََلََّ سَ .َوَ ةرَدَ د َ عَ ت مَهَََةرَلَ صَ ََ،هَ ابَ ص  رَثَ اَ ََةَ اوَ قَ الشََََلَ هَ أ َََدَ دَ ع َََاي 

َََ.ةَ ادَ عَ السَََلَ هَ أ وََ 

َوَ ،َأَ اللَ َادَ بَ اَعَ ي فَ َ:َدهَعَ اَب َمََأَ  َ فَ َن َص  وََ ََس 
 
َ يََا َ لَعََ ل ََهَ ت َاعَ طَ وَ َىَاللَ وَ قَ تَ ب ََكه ََ.نَ وَ حهَل فََ تهَكه

َعَ ت ََاللهََالَ ق َف َ ََنهَأ مَ َنَ ي َاَالََّ يُّ ََأَ يَ  َ:َال  ََنََتهوََ مهَت ََلَ وَ َهَ ات َق َتهَقََحَ ََواَاللَ قهَواَات
 
َ ن أَ وََ َلََا َنَ وَ مهَلَ س َمهََته

هَكَ أ َََللهَا َ هَكَ أ َََللهَا ََب  هَكَ أ َََللهَا َََب  َ عَ مَ ََ،دهَمَ حَ ال َََللَ وَ ََب  َ مَ لَ س َمهَال َََاش  َ رَ َي  هَح    .اللهَََكه

Bahagia, adalah satu kata yang dicari dan ingin dicapai oleh setiap 

orang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahagia diartikan 

sebagai keadaan atau perasaan senang dan tenteram (bebas dari 

segala yang menyusahkan). Dengan makna kebahagiaan 

semacam ini, kita perlu bertanya. Apakah seseorang yang terikat 

dengan aturan itu tidak bahagia? Ini baik aturan masyarakat, 
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negara apalagi agama. Pertanyaan berikutnya, apakah orang yang 

merasakan kesusahan hidup itu pasti tidak bahagia? Sebaliknya, 

apakah orang yang tidak merasakan kesusahan hidup itu otomatis 

bahagia?     

Pemahaman seseorang terhadap makna kebahagiaan itu akan 

mempengaruhi perilakunya.  

Hampir seribu tahun yang lalu, Imam al-Ghazali sudah 

menjelaskan kekeliruan perilaku manusia akibat kesalahan cara 

pandangnya terhadap makna bahagia. Di dalam kitab ‘Ihyâ’ 

‘Ulûmiddîn, Sang Hujjatul Islam ini menyebutkan :  

1. Sebagian orang menyangka bahwa kebahagiaan itu 

dirasakan jika memiliki banyak harta. Akhirnya mereka 

menghabiskan waktunya siang dan malam untuk 

mengumpulkan harta. Karena begitu semangatnya, 

mereka kadang lupa makan. Akhirnya sakit dan mati 

sebelum merasakan kekayaan yang dicarinya.  

2. Sebagian lagi mengira bahwa kebahagiaan itu akan diraih 

jika mendapat pujian dan sanjungan banyak orang. 

Akhirnya mereka sibuk menghias dirinya agar tampak 

baik dan indah di pandangan orang lain.  

3. Sebagian lagi ada yang menilai bahwa kebahagiaan itu 

akan didapat jika memiliki kedudukan dan jabatan. 

Bahkan mereka menganggap ini adalah puncak 

kebahagiaan. Karena dengan kedudukan dan jabatan, 

orang-orang akan tunduk kepadanya.   

Itulah sebagian kekeliruan yang terjadi akibat salah faham 

makna bahagia. Selain ketiga kelompok ini, masih banyak 

lagi anggapan dan pandangan yang salah tentang makna 

bahagia.  
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هَكَ أ َََللهَا َ هَكَ أ َََللهَا ََب  هَكَ أ َََللهَا َََب  َ عَ مَ ََ،دهَمَ حَ ال َََللَ وَ ََب  َ مَ لَ س َمهَال َََاش  َ رَ َي  هَح    .اللهَََكه

Pandangan Imam al-Ghazali ini tetap relevan hingga saat ini. 

Masih ada orang yang berlomba-lomba menimbun harta, 

bahkan ingin dianggap sebagai orang paling kaya. Tapi, 

kekayaan yang ternyata tidak otomatis membawa 

kebahagiaan. Diantara orang-orang kaya ada yang salah 

pergaulan, kecanduan narkoba, rumah tangganya berantakan 

sakit komplikasi, bahkan ada yang mati bunuh diri. 

Popularitas juga terus menjadi incaran sebagian orang. 

Apalagi di era media sosial yang begitu massif seperti saat ini. 

Banyak orang ingin terkenal, memiliki banyak fans, 

followers, subscribers. Apapun mereka posting di media 

sosial yang dimilikinya. Dari hal-hal biasa sampai perilaku 

yang memalukan dan memilukan. Mereka menyangka bahwa 

ketika terkenal, banyak orang akan menyanjungnya, 

mendukungnya dan selalu mengikutinya. Padahal, tidak 

selamanya popularitas itu akan bertahan. Semua ada 

masanya. Ketika terkenal pun ada resikonya. Sedikit 

kesalahan yang dilakukan, maka akan viral berita buruknya. 

Ini juga dapat mempengaruhi kondisi jiwa seseorang. 

Akhirnya, bukan kebahagiaan yang diraih, justru kehancuran 

hidupnya.        

Rebutan jabatan juga sudah menjadi rahasia umum di zaman 

ini. Bahkan sebagian orang rela melakukan apa saja demi 

jabatan yang diinginkannya. Mulai dari pencitraan, janji 

palsu, kampanye hitam, politik uang, berbuat curang, dan 

sebagainya. Dengan segala usaha ini belum tentu mereka 

menang dan mendapatkan jabatannya. Ketika itu, akhirnya 

mereka stress, terganggu jiwanya dan bisa juga yang 

mengakhiri hidupnya. Mereka yang mendapatkan jabatan 



4 
 

juga belum tentu bahagia. Mereka takut dikritik, didemo, 

dilengserkan, diambil kursinya, dan sebagainya. Akhirnya 

setiap saat selalu lelah hati dan pikirannya untuk 

melanggengkan kekuasaannya. Mulai dari menyiapkan 

strategi, modal harta, tim sukses, keluarga dan sebagainya.   

Maka di dalam kitab Kîmiyâ’ al-Sa‘âdah Imam al-Ghazali 

menegaskan     

َُف َ َ غ َََنَ مَ ََاءَ يَ مَ يَ كَ ال َََهَ ذَ هَ ََبَ ل َطَ ََنَ مَ ََكه َ حَ ََي  َ ََنهَوَ كهَي َ.َوَ ق َي رَ َالطََََأ َطَ خَ أ َََدَ ق َف َََة وَََبهَالنَََُةَ ض  هَع  ََارَ نَ ي لَ َ كَ ََله

ََنَُظهَي َ.َف َجَ رَ ب  َال َ َأَ ََهَ س َفَ َن َف  يَغ ََههَن َلَ فَ مهَََوَ ههَوَ َن  ََس  َةَ امَ ي قََ َال َف 

Setiap orang yang mencari formula kebahagiaan dari jalan 

selain jalan kenabian, maka dia telah salah jalan. Amalnya itu 

ibarat uang dinar palsu. Dia menyangka dirinya itu kaya, 

padahal di aitu bangkrut di hari kiamat. 

هَكَ أ َََللهَا َ هَكَ أ َََللهَا ََب  هَكَ أ َََللهَا َََب  َ عَ مَ ََ،دهَمَ حَ ال َََللَ وَ ََب  َ مَ لَ س َمهَال َََاش  َ رَ َي  هَح   اللهَََكه

Lalu bagaimana makna bahagia yang benar menurut Islam? Imam 

al-Ghazali dalam kitab ‘Ihyâ’ ‘Ulûmiddîn memberikan 

pandangannya :  

وََ 
 
َاَ ََُةهَادَ عَ السََاَمَ ن َه كه َ مَ ي ََنَ َأَ اَف  ََةهَاوَ قَ الشََوَ َههَسَ فَ ن ََلهَجهَالرََََل   ههَسهَفَ ن ََههَكَ لَ مَ ت ََنَ َأَ ف 

Kebahagiaan sejati hanya akan diraih ketika seseorang mampu 

menguasai nafsunya. Sedangkan kebinasaan akan dirasakan 

ketika dirinya dikuasai oleh nafsunya. 
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Dengan memahami makna bahagia yang benar, maka selanjutnya 

kita harus menempuh jalan yang benar untuk meraihnya. Jalan 

untuk meraih kebahagiaan adalah berjuang melawan hawa nafsu. 

Maksudnya adalah al-nafs al-ammarah bi al-su'. Yaitu nafsu 

yang selalu mengajak kepada keburukan. Menurut Imam al-

Ghazali dalam kitab Minhâj al-‘Ābidîn, nafsu ini adalah musuh 

yang paling berbahaya, cobaan yang paling berat, penanganannya 

paling sulit. Ibarat penyakit yang membingungkan, obatnya 

paling rumit. Mengapa? Ada dua sebabnya. 

  

1. Nafsu itu adalah musuh dari dalam diri. Ibarat rumah, jika 

ada pencuri dari orang dalam, maka dia pasti sangat 

membahayakan.  

2. Nafsu itu musuh yang dicintai. Biasanya, manusia itu 

tidak bisa melihat cacat sesuatu yang dicintainya.  

Oleh karena itu, menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Mîzân al-

‘Amal. Ketika berjuang menghadapi hawa nafsu, manusia terbagi 

menjadi tiga golongan: 

1. Pecundang : yaitu mereka yang selalu kalah melawan 

hawa nafsunya. Akhirnya mereka menjadi budak hawa 

nafsu.  

2. Pejuang : yaitu mereka yang kadang menang melawan 

hawa nafsunya, dan kadang kalah. Namun mereka tidak 

pernah berhenti berjuang sampai akhir hayatnya.  

3. Pemenang : yaitu mereka yang sudah mampu 

mengendalikan hawa nafsunya agar sesuai dengan aturan 

Allah SWT dan Rasul-Nya.  

Kalau begitu, bagaimana agar kita selamat? Menurut Sang 

Hujjatul Islam, ada tiga cara yang perlu dilakukan. 
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1. Jangan ikuti keinginan syahwat. Ibarat hewan yang degil, 

dia akan menjadi lemah jika tidak diberi makan.  

2. Perbanyak ibadah. Setelah dikurangi makan, hewan liar 

akan bertambah lemah jika diberi beban kerja yang berat. 

Begitu juga nafsu kita.  

3. Mohonlah pertolongan kepada Allah SWT.  

هَكَ أ َََللهَا َ هَكَ أ َََللهَا ََب  هَكَ أ َََللهَا َََب  َ عَ مَ ََ،دهَمَ حَ ال َََللَ وَ ََب  َ مَ لَ س َمهَال َََاش  َ رَ َي  هَح   اللهَََكه

Ramadhan tahun ini telah pergi meninggalkan kita. Jika sebulan 

kemarin kita isi dengan berbagai amal shaleh, maka bersyukurlah 

kepada Allah SWT. Karena dengan hidayah dan taufiq dari-Nya, 

kita mampu istiqamah melaksanakannya. Sebaliknya, jika terasa 

belum maksimal, mohonlah ampun kepada Allah SWT atas 

segala kekurangan yang ada. Lalu mohonlah agar diberi 

kesempatan hidup untuk bisa memperbaiki diri. Karena pada 

hakikatnya, meski Ramadhan telah pergi, tapi perjuangan belum 

berakhir. Meski hari ini kita berada di hari kemenangan, tapi jika 

lalai maka kemenangan hari ini akan berubah menjadi kekalahan 

yang akan kita sesali.  

Sebagai penutup khutbah ini, marilah kita renungkan Sabda Nabi 

Muhammad SAW  

ههَ َن ف س  د  اه  َج  ن  َم  ده اه  ج  َََا ل مه

"Mujahid adalah orang yang berjihad melawan hawa nafsunya.” 
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Ingat juga kata-kata dari Sayyidina ‘Ali, al-Hasan al-Bashri dan 

para ulama :  

َُ َعَ ي ََل َََمَ وَ ي ََكه َرََ َهَ ي فََ َدهَبَ عَ َال َص  َدَ يَ عَ َوَ ههف ََههَب

“Tiap hari ketika si hamba itu tidak berbuat maksiat kepada 

Tuhannya (Allah SWT), maka itulah hari raya baginya.”   

Mari kita jaga semangat perjuangan di hari kemenangan. Teruslah 

berjuang melawan hawa nafsu yang melalaikan meski tidak lagi 

di bulan Ramadhan. Agar kita menjadi insan yang bahagia, 

manusia yang setiap hari berhari raya. Manusia yang tenang 

jiwanya, yang kelak dipanggil Allah SWT untuk kembali kepada-

Nya, mendapat ridha-Nya dan dimasukkan ke dalam surga-Nya.  

َ لِ  خه اد  يَ.َو  ب اد  َع  َف  لِ  خه َ.َف اد  يَةر ض  ر  َم  ي ةر اض  َر  ب  ك  َر  ل 
 
يَا ع  ج  َ.َار  ئ نةَه م  ط  َال مه َأ يتَُه اَالنفَ سه َي  نتَ  َ َج 

َ
 
َ ةهَي َافَ الشَََظ اعَ وَ مَ ال َََنَ سَ حَ أ ََنََا َ َلَ َنَ مَ ََمهَ.َكَ  ََاللهَوَ  .ةَ ي َافَ خَ َهَ يَ ل َىَع َفَ ت  َعَ ت وََ َههَان َحَ بَ س ه َ وَ ق َبَ .َوَ لهَوَ قهََي َال  َل 

 َ َ جَ الرََََانَ طَ يَ الش َََنَ مَ َللَ ب ََذهَوَ عهَ.َأَ نَ وَ دهَت َهَ مهَىَال َدَ ت َيّ  َ الرَََاللَ َمَ س َ.َب ي  َ حَ الرَََنَ ح   .ي 

بَ  َخ  نََالَلَّ 
 
َا اتقَهواَالَلَّ  َو  َل غ د  ت  اَق دَم  َم  َن ف س  ر  ل ت ن ظه َو  نهواَاتقَهواَالَلَّ  َأ م  ين  َأ يُّ اَالَّ  ََي  لهون  م  اَت ع  َب م  َي 

َ ََاللهَََكَ رَ بَ  َ ل وََ ََل  َََكه َ ظَ عَ ال َََنَ أ رََ قهََال َف  َ عَ فَ ن َ.َوَ ي  وََ ََن 
 
َ ََنَ مَ ََهَ يَ ماَفَ ب ََ كَ يَهَا َ كَ حَ ال َََرَ كَ لّ َ اوَ ََت َيَ ال  َ وَ ق َََلهَوَ قهَ.َأَ ي  َل 

َأَ اَوَ ذَ هَ  َ ظَ عَ ال َََاللَ ََرهَفَ غَ ت َس   َ ََي  َ ل وََ ََل  َ وَ لَ .َوَ كه َ مَ لَ س َمهَال ََعَ َيَ مَ جَ لَ اَوَ نَ ي َال  فَ َي  .َ ََهَهَوَ رهَفَ غَ ت َاس  
 
َاَ هَحَ الرََََرهَوَ فهَغ ال َََوَ ههَََ ههَن  .َََي 

 

َ
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َةَيَ انَ الثَََرَ طَ فَ ال َََدَ يَ عَ َةهَبَ طَ خهَ

هَكَ أ ََللهَاَ  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَ.َاَ ب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَا ََب  هَكَ أ ََللهَاَ .َب  رَبَ كَ َب   َ.ايَ 

رَث َكَ َللَ َ دهَمَ حَ ال َوَ  َا.َوَ ي   ََ.لرَيَ صَ أ وََ َةررََ كَ بهَََاللَ َانَ حَ بَ س ه

َ ََقََحَ ََللَ َ دهَمَ حَ ل اََ  ََهَ دَ ح  َََلَ ََنَ أ َََدهَه شَ أ وََ .
 
َ ا َََل 

 
هَََكَ ي شَ  َََلَ ََههَدَ حَ وَ ََاللهَََلََا ََنََأ َََدهَه شَ أَ .َوَ هَ دَ بَ عَ ََةَ ادَ هَ شَ ََل 

َ هَوَ سهَرَ وَ ََههَدهَبَ اَعَ درَمََحَ َمهَنَ دَ ي  َس   َوَ ل اَ َََ،له َع ََََاللهَلََّصَ ََ.هَ دَ ه عَ َبَ اف  َع َوَ ََدَ مََحَ َمهَنَ دَ ي  ََس  َلّ  َ َأَ لّ  َ وَ ََل  ََنَ مَ ََهَ بَ ص 

َ.ََهَ دَ عَ ب َ

َ يَ صَ وَ أَ  وََ ََاللَ ََادَ بَ عَ ََكه
 
فَ َََ.ىَاللَ وَ قَ تَ ب َََىََيََا

 
شَ نَّ َا َ ن مََ ؤَ مهَال َََارهَعَ اَ َ قَ تََمهَال َََرهَثَ دَ وَ ََي  وَ ي  َ ي فََ ََاللَ ََةهَيََصَ وَ .َ َكه

َ أَ  َ عَ ج  َ.ََي 

أَ وَ مهَل َاع َوَ  َعَ ت َََاللَ ََنََاَ أَ ال  َ رَ مَ َ َ رَ مَ أ َََكه ع  وَ مرَيَ اَ ق َمرَيَ ظَ عَ ت َََهَ س َفَ نَ ب َََأ دََ ب َا.َ َجَ ََلََجَ ََالَ ا.َ هَل  ََمرَيَ لَ ع َََله َا.
 
ََاللَ ََنََا

َمَ وَ  َع ََنَ وَ لَُص َيهََههَت َكَ ئ َل  َ َالنََلّ  َا.مرَيَ لَ س َاَت َوَ مهَل  َسَ وَ َهَ ي لَ َواَع َلَُاَص َوَ نهمََ أ ََنَ ي َاَالََّ يُّ َأَ .َيَ ب  

َ ص  َََمََههللََاَ  َ س َ وَ َل  َع َََلّ   َع َ،َوَ دَ مََحَ َمهَنَ دَ ي  ََس   َلّ  َ َأَ لّ  َ أ وََ َل  َ خَ ََهَ ابَ ص  َ.َخهَنَ ي َارَ الَََلَ هَ أ َََي  َاَأَ ن تَ َادَ اَس َ ص رَوَ ص ه َب 

َ وَ ََرَ كَ ب َ َ ع َوَ ََانَ م َ ث َعهَوَ ََرَ عه َََةَ ي ََقَ ب َََلَّ ع َ.َوَ لِ   َ أ َََةَ اب َ ح َ الص     َ َع َ.َوَ ضنيَ عَ ج  َ عَ ابَ َالت ََلّ  َ عَ ابَ الت ََََع َب تََ وَ ََي  َمَ ههل َََي 

َََانَ سَ حَ ب َِ
 
َا َ ف وََ ََمَ ههعَ اَمَ ن َي لَ عَ َ.َوَ نَ ي َال َ ََمَ وَ َي َل  َ رَ ب ََمَ ي  َ الرََََمَ حَ رَ َأَ يَ ََكَ ت َح  َ اح   .ي 

وَ  ال  م  َو  هم  و  َم  ي اء  .َا ل  ح  ات  ل م  س     ال مه َو  ي   ل م  س     ال مه .َو  ن ات  م  ؤ  ال مه َو  ن ي   م  ؤ  َل ل مه َََ.ات َا للهَهمََاغ ف ر  ف ع  ا للهَهمََاد 

َوال ق ح   ََ ق  د  ال ج   .َو  اء  ش       ال ف ح  َو  ال ب ل ء  َو  ن اََال غ ل ء  و   اََع  َم  ه ر  اَظ  َم  ال ف تَ   َو  ن  ح  ال م  َو  .َوالَي ن  بء  وال و 

. ي ر  َق د  ء  َق   َكه   َع لّ  نكَ 
 
.َا َع امَةر ي   ل م  س     َال مه ان  بهلد   عَ  ي  َج   ع ن  َو  ةر اص   َ َخ  ن  َب لد  .َع ن  ن  اَب ط  م  ََمََههللََا ََو 

َان َ َََنَ ي دََ اهَ جَ مهَال ََص  ه َف  َ ي بََ َس    َََ،ل  َل ََفَ ف  َ طَ س    َ َلَ وَ حَ وَ َي  َقَ ال  ََوَ ص    َوَ ََة زََ َغ َف  َ ف  ََهَ ي فََ ََرهَكَ ذَ يهَََنَ كَ مَ ََكه 

هَ َ.ََكَ اس 
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َرََ  َاَوَ ن لَ َََرَ فَ اَاغَ ن بَ
 
َََنَ ي َاَالََّ ن َانَ وَ خَ ل  ََب َنَ وَ قهَبَ س      

 
َ ََلَ .َوَ انَ مَ ي لَ  َََلَ عَ ت  َرََ ،ََاوَ نهمََ أ ََنَ ي لَََّ ل َََاَغ لاَن بَ وََ لهََقهَف  َن بَ

 
ََاَا ََكَ ن

َوَ ؤهَرَ  َ حَ رَ ََف  ََ.َرَ ي  َن تَ َاَأَ ن بَ َاَحَ ي نَ ََالَُاَف  َوَ ََةرَن َس   َ ف  َحَ َة رََ خَ َال  َ.ارَ النَََاق َذَ اَع َن قَ وََ ََةرَن َس  

َاللَ ََادَ بَ عَ 
 
َوَ ََلَ دَ عَ ل بَ َََرهَمهَأ يَ ََاللَ ََنََ.َا

 
َحَ ال  َ.َوَ انَ س     

 
َرَ قهَيَال َذَ ََاءَ ت يَ اَ َحَ فَ ال ََنَ ىىَعَ و  َي ََوَ ب  ََرَ كَ نَ مهَال َوَ ََاءَ ش     

َ ظهَعَ .َي َيَ غَ بَ ال َوَ  َ لََعَ ل َََكه َ ظَ عَ ال َََاَاللَ وَ رهَكهَاذَ .َف  َنَ وَ رهَكََذَ ت  َََكه َ رَ كهَذَ ي  َََي  َ.َوَ كه َع ََههَوَ رهَكهَاش       َ دَ ز َي َََهَ م َ عَ َنَ لّ  َ وَ َكه َ دَ يّ   .ََكه

َ وَ  هَكَ أ ََاللَ ََرهَكَ لّ   .ب 

 


